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ABSTRAK

Zakat merupakan bagian dari instrumen keuangan Islam yang memiliki salah satu
fungsi untuk mengentaskan kemiskinan. Hal tersebut merupakan garis singgung yang
paling signifikan terhadap tujuan pembangunan eknomi masyakarat berkelanjutan
(SDGs). Tujuan pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan (SDGSs)
merupakan progrma yang telah dirangcang setelah terlaksananya program Millenium
Daveloment Goals (MDGs) yang merupakan bentuk komitmen global dalam memacu
pertumbuhan kearah lebih baik dan digunakan dalam meningkatakan performa
pembangunan global. Program ini telah bergulir sejak 2015 dan memasuki tahun ke 2
namun masih banyak hal yang perlu dikembangkan salah satunya adalah
merumuskan prioritas dalam pelaksanaan program agar pencapain 17 tujuan dapat
terlaksana secara optimal. Penelitian ini  memiliki tujuan mendeskripsikan
pembangunan masyarakat berkelanjutan (SDGs) di Kabupaten Jember. Penelitian ini
memanfaatkan analisis Analitycal Networking Process (ANP). Jenis penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dari organisasi pengelolah zakat, akademisi,
pemerintah dan praktisi. Teknik yang digunakan adalah teknik purposive sampling di
mana objek kajian dalam penelitian ini adalah para pakar zakat yang ada di
Kabupaten Jember. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh
distribusi zakat dalam mendukung program pembangunan ekonomi masyarakat
berkelanjutan (SDGs) di Kabupaten Jember Jawa Timur sangat signifikan dan
program SDGs dapat terealisasi. Pengaruh distrbusi zakat dapat mendukung program
pembangunan masyarakat berkelanjutan (SDGs) dalam bidang sosial, lingkungan,
hukum dan tata kelola dan ekonomi, akan tetapi distribusi zakat belum maksimal
disebabkan dana zakat masih minim. Prioritas pelaksanaan distribusi zakat dalam
mendukung pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan ialah aspek sosial
dengan rater agrement W=0,36444. Pendapat responden dalam menemukan solusi
prioritas bervariatif, yaitu W=0,3032. Adapun strategi dalam pembangunan ekonomi
masyarakat berkelanjutan menunjukkan bahwa kay person hampir semuanya sepakat
(W= 0,4538). Ada empat strategi yaitu: 1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas
kepedulian lembaga sosial masyarakat dan stakeholder; 2) Meningkatkan
pengurangan resiko bencana secara komprehensif dan efisien; 3) Meningkatkan
kualitas penegak hukum yang berkeadilan, dan 4) Meningkatkan lapangan pekerjan
dan kepedulian terhadap UMKM masyarakat.

Kata kunci : Zakat, Pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan,
Implementasi Analitycal Networking Process
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ABSTRACT

Zakat is part of the Islamic financial instrument which has the main function of
eradicating poverty. It is the most significant tangent to the goals of sustainable
community economic development (SDGs). The goal of sustainable community
economic development (SDGs) is a program that has been designed after the
implementation of the Millennium Daveloment Goals (MDGs) program, this is a
form of global commitment to spur growth towards a better direction and is used to
improve global development performance. This program has been running since 2015
and is entering its second year but there are still many things that need to be
developed, one of which is to formulate priorities in the implementation of the
program so that the achievement of the 17 goals can be optimal. This research has the
aim of describing sustainable community development (SDGs) in the district. This
study utilizes the Analitycal Networking Process (ANP) analysis. This type of
research is a descriptive study of zakat management organizations, academics,
government and practitioners. The technique used is purposive sampling technique
where the object of study in this study is the zakat experts in Jember Regency. The
results of this study indicate that the implementation of zakat distribution in
supporting the sustainable community economic development program (SDGs) in
Jember Regency, East Java, not all programs can be realized. The implementation of
zakat distribution can support sustainable community development programs (SDGs)
in the social, environmental, legal and governance and economic fields but the
implementation of zakat distribution has not been maximized because zakat funds are
still minimal. The priority of the implementation of zakat distribution in supporting
sustainable community economic development is the social aspect with rater
agrement W = 0.36444. The opinion of respondents in finding priority solutions
varied, namely W = 0.3032. The strategy in sustainable community economic
development shows that almost all of them agree (W = 0.4538). There are four
strategies, namely: 1) Increasing the quality and quantity of concern for community
social institutions and stakeholders; 2) Increasing disaster risk reduction
comprehensively and efficiently; 3) Improve the quality of law enforcers who are
just, and 4) Increase the field of employment and care for the community UMKM.

Keywords: Zakat, sustainable community economic development,
Implementation of the Analitycal Networking Process
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indikator keberhasilan pembangunan ekonomi pada negara dapat diukur
dengan sedikitnya jumlah angka kemiskinan. Tingginya angka kemiskinan
menunjukkan kegagalan negara dalam mengatasi salah satu persoalan ekonomi
masyarakat. Kemiskinan merupakan problematika kerap terjadi terhadap negara
berkembang khususnya pada Negara Indonesia. Oleh karena itu menjadi hal yang
penting pembahasan solusi dan penanggulangan kemiskinan pada semua negara.

(Sartika, 2018)

Problematika kemiskinan pada negara menjadikan masyarakat tidak mampu
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dengan demikian perlu adanya perhatian yang
sangat khusus untuk mencari solusi agar setiap warga negara mempunyai kualitas
hidup yang sejahtera. Dalam konteks ini, hendaknya pemerintah dengan berbagai
instrumen yang ada dapat menggunakannya untuk menekan dan menurunkan angka

kemiskinan serendah mungkin. (Taufik, 2006)

Faktor yang menyebabkan terjadinya kemiskinan adalah keterbatasan dan
minimnya aset untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang, pangan,
kesehatan dan pendidikan, hal tersebut masih sangat rendah (acceptable) masyarakat

dapat merasakannya. Pada konteks ini, problematika kemiskinan erat berkaitan



dengan terbatasnya lahan suatu pekerjaan, pendidikan yang rendah serta tidak adanya
modal untuk dapat membuka usaha sehingga berdampak terhadap banyaknya

pengangguran. (Kurnianto, 2004)

Studi komprehensif yang dilakukan oleh Bank dunia yaitu memperkirakan 1,2
miliyar jumlah penduduk warga negara dunia yang berada pada garis kemiskinan
dengan berbagai faktor terutama pada sektor ekonomi. Hal ini menjadikan
pembangunan ekonomi negara menjadi sulit untuk maju dan berkembang. Indonesia
sebagai negara berkembang masuk kedalam urutan ke-9 negara sebagai penduduk
miskin. Menurut UNDP Indonesia sebagai negara berkembang mempunyai angka
kemiskinan yang masih tinggi dan secara terus menerus mengalami peningkatan.
Tingginya angka kemiskinan di Indonesia menjadi bahan evaluasi dan pembahasan
untuk mencari instrumen yang tepat dalam menurunkan angka kemiskinan. Berbagai
bentuk kebijakan yang ada seperti faktor sektoral, moneter dan fiskal ataupun
kebijakan lainnya ternyata masih belum efektif untuk menurunkan angka kemiskinan.

(Bank, 2004)

Salah satu upaya untuk meningkatkan pembangunan ekonomi masyarakat
yaitu dengan cara membuat barang komoditi dan jasa yang dapat di produksikan
kepada masyarakat. Oleh karena itu, meningkatnya pertumbuhan ekonomi dalam
negara merupakan salah satu bentuk keberhasilan pembangunan ekonomi pada
masyarakat. Indikator keberhasilan pembangunan ekonomi secara fisik dapat di lihat

dengan adanya penambahan jumlah produksi industri, peningkatan infrastrukur,



meningkat dan bertambahnya jumlah aset serta meningkatkannya produk manufaktur.

(Al-Qaradawi, 1980)

Upaya dalam penanggulangan permasalahan kemiskinan hendaknya dapat di
mengerti dan di pahami sebagai persoalan dunia secara global. Agama Islam dalam
hal ini, menawarkan solusi kepada manusia yang sifatnya universal untuk
mewujudkan kehidupan sejahtera secara bersama. Artinya ajaran agama Islam
mengajarkan prinsip hidup bagi manusia agar menjadi manusia rahmat bagi manusia
dan alam semesta. Salah satu upaya yang dilakukan agama Islam dalam mewujudkan
kesejahteraan ummat dan pemerataan pembangunan ekonomi sangat terukur dan
detail yaitu dengan dasar saling membantu antara sesama, masyarakat yang memiliki
kelebihan kekayaan dapat memberikan sebagian kecil hartanya yaitu berupa zakat,

infak dan sedekah (Z1S) kepada orang miskin. (Arthur, 2007).

Kesejahteraan sosial memiliki arti yang sangat luas dan berkaitan dengan
pembangunan ekonomi masyarakat sehingga mencakup pada semua bentuk tindakan
yang dilakukan oleh individu maupun organisasi dalam rangka untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi masyarakat dan taraf hidup lebih baik. Dengan demikian,
setiap lembaga atau institusi baik lembaga pemerintahan maupun swasta yang ada di
masyarakat hendaknya dapat meningkatkan pertumbuhan dan mengembangkan
pembangunan ekonomi masyarakat dengan cara membantu dalam sektor ekonomi

dan memberi perhatian serta perlindungan terhadap masyarakat yang ekonominya



berada di bawah garis kemiskinan. Hal ini akan menjadi maksimal untuk meminalisir

angka kemiskinan. (Sardono, 2011)

Kesejahteraan hidup adalah sebuah kondisi yang di harapkan oleh setiap
penduduk negara termasuk dalam dalam hal ini adalah Negara Indonesia. Tetapi pada
kenyataannya tidaklah semua warga negara dapat merasakan kesejahteraan hidup
karena masih adanya berbagai ketimpangan masalah yang belum bisa di atasi secara
maksimal berupa kesenjangan sosial ekonomi, pendidikan, kesehatan serta
kesenjangan antar daerah, kawasan dan infrastruktur yang tidak merata. (Yasid,

2008)

Dalam pandangan Islam, pembangunan ekonomi masyarakat dan
kesejahteraan sosial memiliki dua pegertian, pertama pembangunan ekonomi
masyarakat dan kesejahteraan sosial bersifat holistik artinya ketika kebutuhan pokok
manusia sudah terpenuhi maka spiritual keimanan akan menjadi kuat. Pada dasarnya
manusia terdiri dari unsur fisik dan jiwa di mana keduanya perlu di perhatikan dan di
penuhi agar menjadi seimbang dalam menjalani hidup. Di samping itu juga, manusia
mempunyai demensi sebagai makhluk individual dan sosial. Ini menunjukan manusia
akan dapat merasakan kesejahteraan dan kebahagian ketika dirinya dan lingkungan
sosialnya sudah terpenuhi kebutuhan pokok maupun kebetuhan hidup yang lain.
Kedua, pembangunan ekonomi masyarakat dan kesejahteraan sosial merupakan suatu

hal yang perlu dilestrasikan secara bersama sebagai wujud untuk mencapai



kesejehteraan hidup. Oleh karna itu, jika kondisi ini tidak tercapai maka nilai

kehidupan masyarakat tidak akan memiliki nilai (valuable). (Ghazali, 2009)

Indikator keberhasilan pembangunan ekonomi terletak pada pada 5 point dan
ketika 5 point ini dapat terealisasi dengan baik maka pembangunan pada negara akan
terwujud dengan baik juga. Pertama menjaga agama, kedua menjaga jiwa, ketiga
menjaga intelektual, keempat menjaga keturunan dan kelima menjaga harta (wealth).
(Smith, 2003). Selanjutnya indikator pembangunan ekonomi terdiri dari peningkatan
pendapatan dan pemenuhan kebutuhan. Untuk mencapai pembangunan ekonomi yang
maju maka perlu melakukan meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat dan
memberi pelatihan kewirausahaan serta modal untuk usaha. ( Todaro & Mechael,

1994)

Kemiskinan di Indonesia pada bulan Maret 2019 sebesar 25,14 juta penduduk,
jika di lihat dari persentase Maret 2019 penduduk miskin di Indonesia tercatat 9,41
persen menurun pada tahun sebelumnya menjadi 9,82 persen. Meski demikian,
kemiskinan masih menjadi persoalan Negara di Indonesia. (BPS, 2019). Khusus di
pulau Jawa, Provinsi Jawa Timur termasuk salah satu Provinsi yang memiliki tingkat

kemiskinan nomor 3 di Negara Indonesia. Sebagaimana pada tabel di bahwah ini.

Tabel 1.1 Tingkat Kemiskinan di Pulau Jawa Tahun 2015-2019



Provinsi Penduduk miskin %
2015 2016 2017 2018 2019
DKI Jakarta 3.93 3.75 3.77 3.57 3.47
Jawa Barat 9,53 8,05 2.71 7.54 6,91
Jawa Tengah 13,58 13,27 13,01 11,32 10,80
Yogyakarta 14,91 13,34 13,02 12,13 11,70
Jawa Timur 12,34 12,05 11,77 10,98 10.37

Sumber : BPS persentase penduduk miskin menurut provinsi 2015-2019

Tabel di atas menunjukkan bahwa di Pulau Jawa, Provinsi Jawa Timur
termasuk kedalam tiga Provinsi dengan tingkat kemiskinan 10,37%. Pada tahun 2019
tingkat kemiskinan di Jawa Timur sebesar 10,37 persen. Jumlah angka kemiskinan di
Jawa Timur yaitu berada pada 38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Keberhasilan
pembangunan yaitu dapat diukur dengan tingkat indeks pembangunan manusia
(IPM), indeks pembangunan manusia (IPM) akan dapat mencerminkan sumber daya
manusia (SDM) dengan asumsi semakin tinggi kualitas SDM maka semakin tinggi
kemampuan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan bisa mencegah
timbulnya kemiskinan serta dapat menurunkan jumlah angka kemiskinan di Provinsi

Jawa Timur .

Menurut Yusuf (2000),bahwa kebanyakan jumlah penduduk miskin adalah
warga negara yang masyarakatnya bekerja di bidang pertanian, di mana bidang

pertanian merupakan sektor yang sebagian besar jumlah penduduk warga Indonesia



adalah para petani. Secara umum penduduk warga Jawa Timur sebagai petani dengan
persentase (46,18%) dan selebihnya bekerja pada sektor perdagangan dengan jumlah
persentase (18,80%), bidang jasa (12,78%) sedangkan pada bidang industri (12,51%).
Dengan demikian orang yang bekerja pada sektor pertanian memiliki potensi untuk
menjadi orang miskin dan laju pertumbuhan ekonomi menjadi lambat. Sementara
orang yang bekerja industri dan pemerintahan dapat mudah untuk menaikan taraf

hidup dan memenuhi segala kebutuhan serta sangat kecil untuk menjadi miskin.

Selanjutnya Smith (2008),menjelaskan keberhasilan pembangunan ekonomi
masyarakat pada setiap negara dapat diukur dengan tiga aspek yaitu:(1)
meningkatnya pengatahuan masyarakat untuk mencari jalan agar dapat memenuhi
kebutuhan pokok (sustenance),(2) terjaminnya rasa harga diri (selfesteem) masyarakat
sebagai makhluk Allah SWT dan (3) meningkatnya pengatahuan dan kemampuan
masyarakat untuk memilih hidup (freedom from servitude) yaitu kesejahteraan hidup
dalam segala bentuk tatanan yang pada dasarnya merupakan hak asasi manusia.
Kemampuan individu atau rumah tangga untuk dapat keluar dari kemiskinan juga

tergantung dari penghasilan pekerjaan mereka.

Kabupaten Jember merupakan salah satu bagian dari Provinsi Jawa Timur.
Kabupaten Jember termasuk kota perbatasan terdiri dari Kabupaten Banyuwangi,
Bondowoso dan Situbondo. Kabupaten Jember termasuk salah satu Kabupaten
terbesar di Povinsi Jawa Timur dengan memiliki 31 kecamatan dan dengan jumlah

penduduk yang banyak. (BPS, Jember). Kabupaten Jember termasuk salah satu kota



terbesar di Jawa Timur dengan luas area 3.293,34 Km?. Kabupaten Jember
merupakan tempat wisata, sektor perdagangan, pusat berbagai agenda
kepemerintahan, jasa angkutan komuditi dan penumpang darat, serta akses pelayanan
pendidikan dan kesehatan. Kabupaten Jember di hadapkan dengan masalah yang
begitu banyak serta beragam bentuk persoalan. Adapun permasalahan yang signifikan
dan perlu adanya perhatian adalah masalah kemiskinan. Pada dasarnya masalah
kemiskinan menjadi hal yang akrap pada kota besar termasuk dalam hal ini adalah

Kabupaten Jember. (BPS, Jember).

Sebagaimana kondisi kemiskinan di Kabupaten Jember dapat di lihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 1.2 Persentase Penduduk Kabupaten Miskin di Provinsi Jawa Timur

Kota Presentasi Penduduk Miskin 2017 -2018
2017 2018
Situbondo 10, 31 10, 45
Jember 10,37 9,76
Bondowoso 9,98 9,11
Banyuwangi 9,56 911
Madium 7,57 7,3
Tulungagung 7,25 7,5
Sidoarjo 5,6 51




Surabaya 4,88 4,12

Sumber : BPS Jawa Timur

Tabel 1.2 menunjukkan Kabupaten Jember berada pada urutan kedua sebagai
Kabupaten dengan persentase jumlah penduduk miskin terbanyak di Provinsi Jawa
Timur setelah Kabupaten Situbondo. Pada tahun 2018, jumlah penduduk miskin
dengan persentase 10,31% mengalami penurunan jika di bandingkan pada tahun 2017
sebesar 10,31%. Penurunan angka kemiskinan di tahun 2018 membuktikan bahwa
pemerintah Kabupaten Jember telah memperhatikan masalah kemiskinan dengan
mendirikan unit layanan terpadu penanggulangan kemiskinan (ULTPK) sebagai

garda terdepan penanggulangan kemiskinan.

Beragam bentuk upaya yang dilakukan untuk penanggulangan kemiskinan
oleh pemerintah pusat maupun daerah akan tetapi hal tersebut masih belum bisa
memberikan hasil yang maksimal untuk meminimalisir angka kemiskinan di

Kabupaten Jember. Berikut tabel angka kemiskinan di Kabupaten Jember.

Tabel 1.3 Penduduk Miskin, Persentase Penduduk Miskin, Indeks Kedalaman

Kemiskinan, Indeks Keparahan Kemiskinan, Garis Kemiskinan

INDIKATOR INDIKATOR KEMISIKINAN KABUPATEN JEMBER, 2011 - 2018
KEMISKINAN 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Garis 226.55 242.44 260.11 267.96 283.51 299.82 310.65 324.17
Kemiskian(0

00 Rupiah

/kapita

bulan)

Jumlah 292.10 277 277 270.40 269.54 265.10 310.65 243.42
Penduduk




dibawah

Garis

Kemiskinan

(000)

Persentase 1244 1176 11.76 11.28 11.22 10.97 11 9.98
Penduduk

Miskin ( PO)

Perubahan -0.83 0.68 -0.08 -0.40 -0.06 -0.25 0.03 -1.02
Persentase

Penduduk

Miskin (%)

Indeks - 1.60 1.25 1.47 1.58 1.33 1.33 1.45
Kedalaman

Kemiskinan

(P1)

Indeks - 0.30 0.22 0.31 0.33 0.29 0.28 0.33
Keparahan

Kemiskinan

(P2)

Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam setiap tahunnya Kabupaten Jember
mengalami kenaikan jumlah kemiskinan artinya angka kemiskinan di Kabupaten
Jember relatif sangat besar. Secara teoritik hal ini perlu adanya instrumen baru dalam
meminimalisir angka kemiskinan. Adapun instrumen yang tepat untuk mengurangi
angka kemiskinan vyaitu dengan adanya kesadaran dari orang kaya untuk

mengeluarkan kewajiban hartanya berupa zakat, infaq dan shodagah (Z1S).

Dalam konteks ini, zakat menjadi suatu kewajiban untuk orang kaya dan dana
zakat di berikan kepada orang yang berhak menerima zakat khususnya pada orang
fakir dan orang miskin. Dalam kajian ekonomi Islam, zakat mempunyai satu kesatuan
nilai yang koheren yaitu mengedepankan prinsip keadilan, keseimbangan dan

pemerataan ekonomi serta berfokus pada ekonomi mikro atau sektor riil. Zakat
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merupakan instrumental yang strategis dan menjadi sumber dana untuk pembangunan

ekonomi dan meminalisir angka kemiskinan. (Asnaini, 2008)

Manfaat dan dampak zakat bagi penerima zakat yaitu, pertama zakat
merupakan seruan spritual agama sebagai bentuk cerminan dari keimanan seorang
muslim. Kedua sebagai sumber keuangan, di mana orang yang mengeluarkan zakat
yaitu orang muslim tidak akan pernah berhenti sampai hari kiamat. Ketiga zakat
secara empirik dapat menghapus dan meminilisir kesenjangan sosial masyarakat serta
menjadi redistribusi aset negara. (Qardawi, 2007).

Adapun jumlah penerimaan dana ZIS di BAZNAS Kabupaten Jember sejak
berdiri mengalami peningkatan. Pada tahun 2018, pertumbuhan ZIS mengalami
peningkatan dalam kisaran 100 % persen dibandingkan tahun sebelumnya. Demikian
pula penerimaan ZIS pada tahun 2018 sampai penghujung akhir tahun 2019
mengalami peningkatan, jumlah dana ZIS yang terhimpun di BAZNAS Kabupaten

Jember dapat di lihat pada tabel dibawah ini.

Gambar 1.1 Persentase Penghimpunan Dana ZIS di Kabupaten Jember Jawa Timur
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Penerimaan zakat yang telah mecapai 2,1 persen pada tahun 2019 secara teori
dapat berpotensi mengatasi kemiskinan di Kabupaten Jember. Dengan adanya
distribusi zakat yang proporsional dan tepat sasaran maka dapat mengurangi
ketimpangan antara golongan kaya dan golongan miskin yang terjadi di Kabupaten
Jember. Upaya dan usaha yang dapat di lakukan untuk meningkatkan kesejahteraan
ummat dan pemberdayagunaan masyarakat yaitu dengan memanfaatkan dan
menjadikan dana ZIS sebagai instrumen untuk meningkatkan pembangunan ekonomi

masyarakat dan mengentaskan kemiskinan. (BPS, Jember).

Permasalahan selanjutnya yang berkaitan dengan kemiskinan adalah bahwa
saat ini semua negara menghadapi masalah global tidak terkecuali Negara Indonesia.
Menurut Catatan pada Oxfam Indonesia dan International ional NGO Forum on
Indonesia Development (INFID) menyebutkan bahwa ketimpangan pembangunan
ekonomi di Indonesia pada urutan ke 6 terburuk di seluruh dunia. Demikian juga pada
aspek sains dan pendidikan. Menurut hasil penelitian Trends in Mathematics and
Science Study (TIMSS) pada tahun 2018, ia menyatakan bahwa Indonesia meraih
rengking pada deretan ke 45 dari 48 negara. Ini menunjukan bahwa kualitas sains dan
pendidikan yang ada pada Negara Indonesia sangat buruk dan rendah secara kualitas.
Pemasalahan pro kontra terhadap gender menjadi permasalahan yang penting di
Indonesia, hal ini membuat ketimpangan sosial pada masyarakat khususnya pada
kalangan perempuan yang selalu di marjinalkan oleh kelompok tertentu. Tingkat

kesehatan pada penduduk Negara Indonesia sangat buruk karena pada dasarnya tidak

12



semua orang dapat menerima jaminan kesehatan (BPJS) dari pemerintah.

(Burhanuddin, 2017)

Agama Islam merupakan agama yang mengajarkan doktrin bahwa membantu
dan saling tolong menolong sesama manusia merupakan perbuatan yang mulya dan
bagi para penganut ajaran agama Islam akan dapat jaminan hidup bahagia kelak nanti
diakhirat. Agama Islam juga hadir secara fungsional dalam rangka untuk mengatasi
dan memberi solusi terhadap segala permasalahan manusia baik yang berkaitan
dengan ekonomi, pendidikan, kesehatan, pelestarian lingkungan dan lain sebagainya.
Dalam konteks ini, tujuan agama Islam ini sesuai dengan tujuan agenda
pembangunan berkelanjutan (SDGs) yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan mewujudkan kesejahteraan hidup sosial serta menghilangkan
kemiskinan no poverty. (Azizy, 2004)

Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu adanya solusi yang tepat dan
super power sehingga dapat meminimalisir ketimpangan baik aspek ekonomi, sosial,
pendidikan dan sains, kesehatan yang buruk dan juga pelestarian lingkungan yang
tidak sehat. Suntainable Development Goals (SDGs) merupakan kerangka
pembangunan ekonomi yang baru dengan tujuan untuk mengakomodasi semua
perubahan pada semua negara. Dengan demikian Suntainable Development Goals
(SDGs) sangat tepat sebagai instrumen baru dalam mengatasi permasalahan global
tersebut. Dalam konteks ini, pemerintah Indonesia menyetujui untuk menjadi

stakeholder dan ikut serta dalam melakukan perjanjian dengan perserikatan bangsa-
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bangsa (PBB) untuk melaksanakan dan merealisasikan agenda pembangunan
berkelanjutan (SDGs) secara bersama. (Trihano, 2015)

Melalui BAPPENAS negara terbesar yang ada di ASIAN menyatakan bahwa
agenda pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) merupakan
program yang bertujuan untuk meningkatkan sektor perekonomian masyarakat secara
berkesinambungan dan mewujudkan kesejahteraan hidup pada setiap warga negara
yaitu dengan menjamin adanya keadilan yang sama, kualitas hidup yang sehat,
pendidikan yang merata, kesehatan lingkungan dan jaminan keadilan dari satu

generasi kegenerasi selanjutnya. (Afzalur, 2001)

Pembangunan berkelanjutan (SDGs) adalah agenda yang di program dalam
jangka waktu yang sangat panjang yaitu sampai pada tahun 2030 sebagai
pembangunan berkelanjutan bersama yang di buat untuk semua negara dan dapat
persetujuan dari berbagai pihak kepala negara diforum resolusi (PBB). Pembangunan
berkelanjutan merupakan program bersifat global yang berkaitan dengan tujuan
agama Islam. Tujuan dan target pembangunan berkelanjutan (SDGs) tidaklah bisa
berjalan dan berdiri sendiri oleh karena itu perlu adanya implementasi yang dilakukan
secara terpadu serta adanya dukungan dari sektor pemerintah dan lembaga
perekonomian lainnya untuk menjadi stakeholder dalam merealisasikan program
pembangunan berkelanjutan (SDGs) secara bersama. (Trihano, 2015)

Menurut (Yusuf, 2000),bahwa dana zakat dapat di jadikan sumber kekayaan

yang besar sehingga bisa menjadi modal pembangunan negara seperti yang dilakukan
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oleh pemimpin negara Islam sebelumnya. Zakat juga bisa menjadi jalan bagi dunia
untuk memandang Islam yang ramah dan penuh kasih sayang. Dengan menjadikan
zakat sebagai kontribusi terbesar dalam mensejahterakan masyarakat dan mendukung
untuk mewujudkan pencapaian pembangunan berkelanjutan (SDGs) maka akan bisa
mengubah citra Islam dimata dunia yang cinta akan perdamaian dan keamanan
karena sampai sekarang kebanyakan orang menganggap agama Islam sebagai agama

radikal dan identik dengan kekerasan. (Syafa‘at, 2014).

Agenda pembangunan berkelanjutan (SDGs) dengan 17 point dan 169 target
yang di luncurkkan oleh perserikatan bangsa-bangsa (PBB) dalam rangka menjadikan
agenda pembangunan dunia. Dengan adanya pembangunan berkelanjutan (SDGs) di
harapkan dapat merubah tatanan hidup dan dapat meningkatkan perekonomian pada

setiap masyarakat serta memastikan tidak ada lagi profety. (Suharto, 2018)

Upaya pemerintah Indonesia untuk melaksanakan dan merealisasikan agenda
pembangunan berkelanjutan (SDGs) sampai pada tahun 2030 yaitu dengan cara
memanfaatkan sumber daya kekayaan baik bersumber dari pemerintah maupun
bersumber dari kekayaan sektor swasta dan lainnya. Dalam konteks ini, pemerintah
Indonesia melihat besarnya sumber dana zakat yang ada mencapai Rp 217 triliun
dapat menjadi kekuatan untuk mensukseskan dan mempercepat pencapaian agenda
pembangunan berkelanjutan dengan target mengentaskan kemiskinan, mengatasi
ketidaksetaraan, meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan hidup dan melindungi

hak asasi manusia. (Afla, 2009)
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Menurut penelitian Idriwati (2016), la menjelaskan bahwa permasalahan
ketimpangan sosial bisa diminimalisir dengan dana zakat yaitu apabila ada distribusi
kekayaan dari orang kaya sebagai bentuk perhatian dan perlindungan kepada mereka.
Zakat merupakan salah satu instrument yang mampu memberikan solusi terhadap
permasalahan ketimpangan sosial dan pembangunan ekonomi yang tidak merata.
Pendistribusian dana zakat yang di lakukan secara optimal dan efektif menjadi sangat
penting untuk di realisasikan sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan

ekonomi berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat.

Bukti adanya hubungan zakat untuk mendukung program pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals) yaitu adanya Undang-undang No 23
tahun 2001 mengenai “Pengelolaan Zakat” dimana zakat sebagai demensi pranata
agama berfungsi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengentaskan
kemiskinan. Adapun salah satu tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGS) yang
selaras dengan orientasi zakat adalah mengentaskan kemiskinan dan menanggulangi
yang sampai saat ini di usahakan oleh pemerintah untuk mencarikan solosi. (Trihano,

2015)

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan organisasi pusat yang di
bentuk oleh pemerintah untuk pengelolaan dana zakat. Oleh karna itu, BAZNAS
memiliki peran penting untuk ikut berpartisipasi dan bekerjasama dalam
mensukseskan agenda pembangunan berkelanjutan (SDGs). BAZNAS Kabupaten

Jember yang berada di Provensi Jawa Timur sebagai salah satu lembaga amil zakat
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Nasional (BAZNAS) menindaklanjuti kerjasama BAZNAS Pusat dengan PBB dan
UNDP (United Nation For Development Program). Pemerintah pusat dalam hal ini
menjadikan pembangunan berkelanjutan (SDGs) sebagai panduan dalam
menyelenggarakan dan merealisasikan agenda pembangunan berkelanjutan serta
berkomitmen untuk selalu bersinergi dengan berbagai pihak stakeholder. (BAZNAS,

Jember).

Menurut penelitian Fatmasari (2005). la menyatakan bahwa sumber dana
pembiayaan pembangunan berkelanjutan (SDGs) bukan hanya bertumpuh pada
sumber dana dari pemerintah melainkan juga pada pihak swasta dan pihak lain untuk
menjadi stokholder dalam merealisasikan agenda pembangunan berkelanjutan
(SDGs) sebagai bagian “gerakan bersama” yaitu no profety serta mendorong

perekonomian masyarakat menjadi lebih baik.

Dapat di pahami dalam konteks ini, bahwa grand desain utama dari tujuan
pembangunan berkelanjutan SDGs) adalah no profety dan mendorong kesejahteraan
hidup sosial serta meningkatkan ekonomi masyarakat. Untuk itu perlu dibentuk
adanya lembaga-lembaga sosial Islam sebagai bentuk upaya dalam menangulangi
masalah tersebut. Sehubungan dengan hal ini, maka dana zakat yang di kelolah oleh
lembaga BAZNAS tidak hanya dapat di gunakan dan terbatas pada kegiatan sebagai
barang konsumtif melainkan juga dapat di manfaatkan sebagai modal usaha. (Zuhri,

2012)

17



Dengan demikian dapat di ambil keseimpulan dari urain di atas bahwa faktor
yang dapat mempengaruhi pembangunan ekonomi masyarakat. Pertama adalah dana
zakat. Dalam hal ini, dana zakat sangat berpengaruh tehadap peningkatan
pembangunan ekonomi masyarakat dan dapat di buat sebagai instruman pengentasan
kemiskinan dengan melihat potensi dana zakat yang begitu besar. Kedua
pembangunan berkelanjutan (SDGs) merupakan kerangka pembangunan ekonomi
yang baru dengan tujuan untuk mengakomodasi semua perubahan pada semua
negara terutama pada tatanan no profety yaitu keberpihakan pada kaum miskin untuk
mencapai kesejehteraan hidup.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Implementasi ANP (Analitycal Process Networking) terhadap
pengelolaan zakat dalam mendukung pembangunan ekonomi masyarakat
berkelanjutan di Kabupaten Jember Jawa Timur?
2. Bagaimana prioritas pengelolaan zakat dalam mendukung pembangunan ekonomi
masyarakat berkelanjutan di Kabupaten Jember Jawa Timur?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang diinginkan adalah:
a. Untuk menganalisis Implementasi ANP (Analitycal Process Networking)
terhadap pengelolaan zakat dalam mendukung pembangunan ekonomi

masyarakat berkelanjutan di Kabupaten Jember Jawa Timur
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b. Untuk menganalisis prioritas pengelolaan zakat dalam mendukung
pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan di Kabupaten Jember Jawa
Timur.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil dari penelitian ini dapat di jadikan sebagai tambahan wawasan ilmu
pengetahuan dan referensi bagi akademisi yang ada di Kabupaten Jember Jawa
Timur untuk menyusun tugas akhir yang berkaitan dengan zakat dan
pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan

b. Hasil dari penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan pengambilan keputusan
pada pemerintah di Kabupaten Jember Jawa Timur untuk menyusun strategi
pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan

D. Telaah Pustaka

Studi tentang pengaruh zakat terhadap pembangunan ekonomi masyarakat
berkelanjutan telah banyak di lakukan oleh para peneliti sebelumnya hingga sampai
saat ini. Di samping ada perbedaan dan persamaannya dengan penelitian ini dalam
perkembangan dan kemajuannya penelitian-penelitian tersebut masih perlu dilakukan
pengkajian ulang dan penelitian lebih lanjut. Adapun persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu terletak pada objek kajian yaitu zakat dan pembangunan
masyarakat berkelanjutan (SDGs) sementara perbedaan dengan penelitian
sebelumnya yaitu pada metodelogi penelitian dan lokasi penelitian. Penelitian ini

menggunakan metodelogi analitycal process networking (ANP) dan lokasi penelitian
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di BAZNAS Kabupaten Jember Jawa Timur. Kajian SDGs dalam penelitian ini yaitu
bertujuan untuk melengkapi dan memperkuat penelitian sebelumnya serta mencari
keterbaharuan skala prioritas zakat dalam mendukung program SDGs di BAZNAS.

Berikut beberapa studi penelitian terdahulu yang memiliki persamaan dan
perbedaan dapat dibaca dibawah ini:

Miftahul Hasanah (2017), melakukan penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh data secara komprehensif dengan
menggunakan studi pustaka atau (Library Reseach) sebagai pendekatannya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengumpulan zakat di Indonesia mengacu pada
Undang-undang pengumpulan zakat no 38 tahun 1999. Seiring perkembangan
teknologi, kini pengumpulan dan pembayaran zakat telah semakin mudah di lakukan.
Berbagai layanan telah di hadirkan oleh BAZNAS untuk memudahkan umat Muslim
untuk membayar zakat pada, Bukalapak:bitly/zakat-Bukalapak, Tokopedia:bitly/zakat
dan lain-lain. Penelitian ini menyebutkan bahwa antara pembangunan berkelanjutan
(SDGs) dan zakat yaitu berada pada tujuan yang sama yakni dalam hal mengentaskan
kemiskinan dan aneka turunannya yang terjadi diselurun Negara. Kelemahan dari
penelitian ini cakupannya tidak luas hanya terbatas pada Undang-undang.

Farhan Amymie (2017), melakukan penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa irisan program
pembangunan berkelanjutan (SDGs) dan zakat bertemu dalam sebuah objektif untuk
mengurangi kemiskinan dan kelaparan. Adapun konstribusi zakat pada pembangunan
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berkelanjutan (SDGs) pada lima point, pertama mengentaskan kemiskinan, kedua
mentiadakan kelaparan pada setiap manusia, ketiga meningkatkan kesehatan,
keempat meningkatkan kualitas pendidikan, dan kelima menjamin air bersih dan
sinitasi yang sehat. Adapun kelebihan dari penelitian ini yaitu terletak pada

metodelogi dengan pendekatan kualitatif.

Eko Supriyitno (2017), melakukan penelitian menggunakan analisis data
panel dari tahun 1980-2009 yang berasal dari publikasi resmi dan instansi terkait.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstribsi zakat dapat menjadi kebijakan
fiskal yang dapat mendukung dan merangsang perkembangan ekonomi manusia. Di
samping itu juga, zakat merupakan instrumen yang dapat mendorong dan
mempengaruhi aktifitas ekonomi pada umumnya. Distribusi zakat dapat mendukung
terealisasinya tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) yaitu untuk meningkatkan
pendidikan yang berkualitas serta sebagai sumber daya manusia bagi kehidupan
sosial. Kelemahan dari penelitian ini yaitu pada pengambilan sample tahun tidak

sampai pada tahun 2015 ke atas.

Nurma Khusna Hanifa (2018),melakukan peneitian menggunakan pendekatan
(field research) melalui pendekatan kualitatif. Hasil ini penelitian ini menunjukkan
adanya relevansi antara tujuan ZISWAF dan pembangunan berkelanjutan (SDGS).
Secara garis besar gerakan ini berfokus pada 6 isu diantaranya: tanpa kemiskinan,
tanpa kelaparan, pendidikan berkualitas, pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi,

berkurangnya kesenjangan dan kebersihan lingkungan. Kelemahan penelitian ini
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terletak pada metodelogi, di mana pengambilan data tidak di sebutkan oleh peneliti
sebelumnya.

Hafizah Zainal (2019),menulis artikel menggunakan pendekatan kualitatif
dikumpulkan dari tinjauan literatur, laporan tahunan dan wawancara. Hasil penelitian
adalah menunjukkan bahwa SDGs merupakan agenda dunia yang harus dicapai
secara bersama. Terlepas dari ini, LZNK bertanggung jawab untuk membuka peluang
distribusi baru yang paralel dengan tujuan SDGs. Model ini di rancang untuk
memberi peluang LZNK untuk terus fokus pada pembangunan dalam meningkatkan
standar hidup orang miskin dan asnafus zakat yang lain. Model LZNK ini juga dapat
menjamin bahwa setiap asnaf hendaknya mendapatkan kebutuhan dasar. Kelemahan
pada penelitian ini pada objek kajian yang sangat sempit.

Tsalis Syaifuddin (2019),menulis artikel dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu dengan melakukan pengolahan input dan output variabel. Hasil
penelitian ini adalah menunjukkan bahwa Akuntabilitas kejujuran terkait dengan
menghindari penyalahgunaan kantor dengan membagi divisi karyawan BAZNAS
menjadi bekerja sesuai dengan prosedur operasi standar (SOP). Prosedur yang
digunakan dalam melaksanakan kegiatan di BAZNAS cukup baik, baik dari segi
sistem informasi akuntansi, sistem informasi manajemen, dan prosedur administrasi.

Harmin Triowati (2018),menulis artikel dengan menggunakan metode
statistik ordinary least square (OLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kegiatan inklusi melalui distribusi ZIS dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan pengembangan UMK serta memiliki hubungan dengan pembangunan manusia di
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Indonesia. Ini berarti kegiatan lembaga inklusi ZIS berkontribusi besar terhadap
kesejahteraan masyarakat dan pengembangan UMK. ZIS juga memainkan peran dan
merupakan faktor dominan dalam pembangunan ekonomi manusia di Indonesia.
Selain itu, penelitian ini memberikan bukti kecenderungan untuk mencapai beberapa
tujuan SDGs sampai pada tahun 2030, melalui kegiatan inklusi yang dilakukan oleh
lembaga ZIS. Kelebihan dari peneliti ini adalah pada metode penelitian yaitu dengan
pendekatan OLS dan objek kajian.

Saddam Rassanjani (2018),menulis artikel dengan menggunakan metode
kualitatif dengan tekhnik sampel purposive. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemerintah dan para ahli berpendapat bahwa SDGs saat ini adalah program
pengembangan yang paling canggih dan merasa optimis dengan meyakini bahwa hal
itu akan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat diseluruh dunia. Selain itu,
pemerintah berusaha untuk menumbuhkan rasa kepemilikan dan berbagi tanggung
jawab untuk mencapai tujuan SDGs dengan membentuk kolaborasi bersama di empat
platform, yaitu; pemerintah dan parlemen, akademisi dan pakar, masyarakat sipil dan
media, filantropi dan bisnis. Kelemahan dari penelitian ini adalah pada objek kajian.

Ellieriez (2019),menulis artikel dengan menggunakan metode Partial Least
Square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem zakat dapat
memainkan peran penting dalam mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan
dan dapat memfasilitasi inklusi keuangan yang lebih baik. Secara konseptual,
pengembangan sistem zakat dapat dianggap sebagai pelengkap bagi program
pemerintah untuk pengentasan kemiskinan. Tingkat sinkronisasi tertentu dengan
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program pemerintah yang diinginkan. Namun, kerangka peraturan saat ini untuk
sektor zakat harus ditingkatkan sehingga pengoperasian sistem zakat dapat di lakukan
dengan cara yang lebih efektif. Dalam konteks ini pemerintah membuat kebijkan
untuk mengoptimalkan mekanisme penghimpunan zakat yaitu dengan cara ramah dan
transparan. Zakat juga dapat memberi manfaat kepada orang-orang Yyang
membutuhkan dan berdampak positif serta signifikan untuk tujuan pembangunan
ekonomi baik dalam tingkat mikro maupun makro. Kelebihan dari penelitian ini
adalah terletak pada metode penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya
yaitu dengan pendekatan PLS.

Abdul Manaf (2019),melakukan penelitian dengan menggunkan metode
analisis data panel dan menggunakan model efek acak. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemerintah dan dewan zakat dapat menggunakan dana zakat
untuk melatih semua asnaf untuk terlibat dalam sektor pertanian, menggunakan
sumber daya yang sangat terbatas untuk menghasilkan hasil maksimal, menyediakan
fasilitas penyimpanan dan menciptakan akses kepasar untuk meningkatkan
swasembada dalam produksi pangan serta untuk berkelanjutan ketahanan pangan di
Malaysia. Selain itu, Pemerintah dan dewan zakat juga dapat memperkenalkan
Program Voucher Makanan dan Program Bank Makanan kepada semua asnaf untuk
membantu mereka mengurangi biaya makanan sehingga mereka dapat memenubhi
semua kebutuhan dasar mereka. Kelebihan dari penelitian ini sangat luas dengan

melibatkan objek kajian negara malaysia.
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Rina Murniati (2018),melakukan penelitian dengan menggunakan metode
kuantitatif dan jenis data yang dugunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
skunder. Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa untuk analisis Gp sebelum
distribusi zakat merepresentasikan kesejangan pendapatan yang sangat tinggi diantara
mustahik. Nilai Gp mustahik sebelum menerima dana zakat sangat besar dan setelah
mustahik menerima bantuan zakat nilai GP mustahik mulai menurun, meskipun
perubahan nilai Gp mustahik tidak besar. Kelebihan penelitian ini terletak pada kajian
pendayagunaan BAZNAS dan memakai ukuran indeks pembangunan manusia.

Adapun implementasi pada penelitian ini adalah untuk melengkapi dan
memperkuat penelitian sebelumnya serta untuk mencari keterbaharuan skala prioritas
zakat dalam mendukung program pembangunan berkelanjutan (SDGs) di BAZNAS
Kabupaten Jember.

. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini, penulis mengambil lokasi penelitian di Kabupaten Jember
Provinsi  Jawa Timur JI. Nusantara No.18, Kaliwates. Dimana peneliti
menentukan objek kajian yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah BAZNAS

Provinsi Jawa Timur Kabupaten Jember.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian

deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mempresentasikan karakteristik
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variabel-variabel penelitian. Sedangkan, penelitian kualitatif merupakan salah satu
prosedur penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala secara
holistik-kontekstual (secara menyeluruh sesuai dengan konteks/apa adanya)
melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung dengan
instrumen penelitian yang akan dikaji.

Jenis penelitian kualitatif pada penelitian ini menggunakan metoede
Analytic Network Process (ANP) untuk menjawab permasalahan/tujuan
bagaimana pengaruh zakat terhadap pembangunan berkalanjutan di Kabupaten
Jember yang di prioritaskan. Alasan peneliti memilih metode kualitatif karena
dengan metode ini peneliti dapat mengetahui cara pandang obyek penelitian lebih
mendalam yang tidak bisa dengan angka- angka statistik.

3. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber dimana tempat untuk mendapatkan
keterangan penelitian. Dalam hal ini, subyek penelitian adalah para pakar ahli
zakat yang mengetahui tentang skala prioritas pada pandangan individu dan dari
pengukuran yang berlaku serta memiliki skala angka sangat absolut pada
pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan di Kabupaten Jember. Para
pakar ahli terdiri dari praktisi, pemerintah dan akademisi.

b. Obyek Penelitian
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Dalam hal ini yang menjadi obyek penelitian adalah BAZNAS Kabupaten

Jember Jawa Timur yang akan menjadi fokus peneliti dalam kajian zakat dan

SDGs.
4. Sumber Data
Sumber data adalah proses dari mana data yang diperoleh oleh penelti.
Berdasarkan sumber pengambilannya, data dalam penelitian ini meliputi :

a. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari hasil wawancara dan koesinoer
dengan beberapa pakar ahli zakat yang terdiri dari pemerintah, praktisi dan
akademisi.

b. Data sekunder dalam penelitian ini berupa publikasi data keuangan BAZNAS
Kabupaten Jember dari sejak berdiri sampai saat ini.

5. Teknik Penentuan Informan

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa
yang kita harapkan atau sebagai penguasa sehingga akan memudahkan penelitian
dalam menjelajahi obyek atau situasi sosial yang akan diteliti. Pemilihan
responden pada penelitian ini dilakukan secara purposive sampling (sengaja)
dengan mempertimbangkan pemahaman dan pengetahuan responden terhadap
permasalahan zakat pada pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan di
Kabupaten Jember.

Adapun Jumlah responden dalam penelitian ini hanya terdiri dari lima
orang, hal ini di karenakan keterbatasan responden yang paham mengenai objek
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kajian zakat dan pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan di Kabupaten
Jember. Lima responden ini di pilih dengan pertimbangan bahwa meraka cukup
berkompeten dalam mewakili keseluruahan populasi. Dalam analisis ANP jumlah
sampel/responden tidak digunakan sebagai patokan validitas. Syarat responden
yang valid dalam ANP adalah bahwa mereka adalah orang-orang yang ahli pada
bidangnya. Oleh karena itu, responden yang di piih dalam survei ini adalah para
pakar/peneliti ekonomi Islam dan para praktisi/profesional yang berkecipung
dalam organisasi di BAZNAS. Penelitian ini melibatkan 5 orang yang terdiri dari

organisasi pengelola zakat, akademisi dan pemerintah Kabupaten Jember.

Tabel 1.4 Data Informan ANP

Akademsi Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 2 orang
Universitas Jember

Pemerintah ~ Kabupaten Jember 1 orang

Praktisi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 2 orang
Jember

6. Teknik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data merupakan pekerjaan penting dan sangat
menentukan dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
penulis adalah:
a. Observasi adalah pengamatan dari seorang peneliti baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap obyek yang diteliti dengan menggunakan

instrumen penelitian. Teknik ini memilki dua cara yaitu pengamatan berstruktur
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dan tidak berstruktur. Adapun pengamatan peneliti yaitu dengan menggunakan
pengamatan tidak berstruktur agar lebih fleksibel dan terbuka, dimana penulis
melihat secara langsung di BAZNAS Kabupaten Jember Jawa Timur, pihak
pendamping lapangan dan masyarakat yang menerima dana zakat

. Wawancara yaitu proses yang dilakukan dengan pertemuan untuk bertukar
informasi dan ide atau tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Tipe wawancara yang dalam penelitian ini bersifat
semi terstruktur (semi structure interview). Dalam penelitian ini peneliti
melakukan wawancara dengan pihak terkait seperti kepala BAZNAS Kabupaten
Jember atau yang bersangkutan, pendamping yang bekerjasama dengan
BAZNAS, dan masyarakat atau mustahik yang menerima dana zakat.

. Angket (koesioner), yaitu pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan-
pertanyaan yang dijawab dan ditulis oleh para responden. Tipe koesioner dalam
peneliti ini yaitu dengan cara tertutup di mana peneliti menyebarkan koesioner
kepada responden yang sudah di pilih untuk mengisi pertanyaan yang sudah di
buat oleh peneliti.

Dokumentasi yaitu suatu teknik di mana data yang di peroleh dari dokumen-
dokumen yang ada pada benda-benda tertulis seperti buku-buku, catatan harian
dan lain sebagainya. Pengumpulan data dalam dokumentasi ini, peneliti
menggunakan dokumen data mustahik yang menerima bantuan dana zakat di

BAZNAS Kabupaten Jember Jawa Timur.
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7. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam peneltian ini menggunakan metode
Analytic Network Process (ANP). Analytic Network Process (ANP) merupakan
satu dari metode multiple criteria decision making (MCDM) yang dikembangkan
Thomas L Saaty (2005) dengan tujuan untuk mengembangkan pengukuran
hubungan atau relevansi dan juga untuk memperoleh skala prioritas pada
pandangan individu. Dalam hal ini mencari skala priortitas Kinerja zakat dalam
mendukung pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan di Kabupaten
Jember. Dalam analisis ANP, tahapan pertama yang harus dilakukan adalah
membuat kerangka kerja ANP ( Kontruksi model) untuk memahami masalah yang
diperoleh dan review literatur,koeesioner, dan indepth interview.

Penelitian ini menggunakan salah satu bentuk jaringan ANP yaitu jaringan
umum. Jaringan umum adalah jaringan yang tidak memiliki bentuk khusus.
Bentuk jaringan ini bisa sangat sederhana atau sangat kompleks yang melibatkan
banyak claster, depedensi, dan feedback. Setelah terbentuk karangka ANP,
tahapan yang harus dilakukan selanjutnya adalah kuantifikasi model dan
menganalisis data. Setelah model dibuat dalam software superdecision dilakukan
penyusunan koesioner ANP. Kuesioner dibuat sesuai dengan karangka ANP
dengan skala numerik. Definisi skala penilaian dan skala numeric yang digunakan

dalam ANP dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 1.5 Skala Penilain

Skala Numerik Skala Verbal
(Intencity of Inportance) (Definition)

Mutlak sangat penting
Sangat pentig
Lebih penting

Sedikit lebih penting

Sama penting

Nilai tengah

Sumber: Ascarya, 2012

Selanjutnya kuesioner di berikan kepada para responden. Setelah kuesioner
di isi oleh para responden, data yang telah di terima kemudian di olah melalui
software superdecision untuk mencari geomitric mean dan rater agreement.
1. Geometric mean
Untuk mengetahui hasil penelitian individu dari para responden dan menentukan
hasil pendapat pada suatu kelompok vyaitu melakukan penilain dengan cara
menghitung Geometri mean untuk mengetahui prioritas dari kelompok responden
mengenai permasalahan yang akan dikaji dalam sebuah penelitian.
2. Rater agreement
Merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesesuaian (persetujuan) para
responden (R1- Rn) terhadap suatu masalah. Adapun alat yang di gunakan untuk
mengukur rater agreement adalah kendall’s coefficient of concordance. (W).
Untuk menghitung nilai W, pertama yang dilakukan adalah dengan memberikan
rangking pada setiap jawaban kemudian menjumlahkannya. Selanjutnya, di hitung
nilai rata-rata dari total rangking dan jumlah kuadrat deviasinya sehingga
diperoleh nilai W.
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Jika nilai pengujian W sebesar 1 (W=1), dapat di simpulkan bahwa penilaian atau
pendapat dari para responden memiliki kesesuaian.yang menunjukkan sempurna.
Sedangkan ketika nilai W sebesar angka 0 atau semakin mendekati dengan angka
0, maka menunjukkan adanya ketidaksesuain antar jawaban responden atau
jawaban bervariatif. (Ascarya, 2005). Menurut Rusydiana (2012),responden dapat
di katakan sepakat terhadap suatu keputusan jika di peroleh nilai W- 0,4. Nilai W
yang kurang dari 0,4 dapat di artikan bahwa pendapat responden bervariatif.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama yaitu
pendahuluan. Pada bagian ini, peneliti mendeskripsikan latar belakang mengapa
penelitian ini layak untuk di teliti, kemudian di sertai dengan deskripsi rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu berisi tentang landasan teori. Di dalamya memuat uraian
teori-teori yang di anggap membantu penelitian ini yaitu teori zakat, pembangunan
berkelanjutan dan ANP dalam tinjauan teoritik. Teori- teori ini juga di gunakan untuk

menganalisis dan mengidentifikasi hasil penelitian.

Bab ketiga yaitu gambaran umum lokasi penelitian. Bab ini berisikan uraian
singkat tentang Islamisasi di Jember, Masyarakat dan Pelaksanaan Zakat di

Kabupaten Jember.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, penelitian ini memiliki

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh distribusi zakat dalam
mendukung program pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan
(SDGs) di Kabupaten Jember Jawa Timur sangat signifikan akan tetapi tidak
semua program dapat terealisasi. Pengaruh distrbusi zakat dapat mendukung
program pembangunan masyarakat berkelanjutan dalam bidang sosial,
lingkungan, hukum dan tata kelola dan ekonomi namun belum maksimal
disebabkan dana zakat masih minim.

2. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa prioritas pelaksanaan distribusi zakat
dalam mendukung pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan ialah
aspek sosial dengan rater agrement W= 0,36444. Pendapat responden dalam
menemukan solusi prioritas bervariatif, yaitu W= 0,3032. Adapun strategi
dalam pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan menunjukkan bahwa
kay person hampir semuanya sepakat (W= 0,4538). Ada empat strategi yaitu:
1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas kepedulian lembaga sosial masyarakat

dan stakeholder; 2) Meningkatkan pengurangan resiko bencana secara
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komprehensif dan efisien; 3) Meningkatkan kualitas penegak hukum yang
berkeadilan, dan 4) Meningkatkan lapangan pekerjan dan kepedulian terhadap
UMKM masyarakat.
B. Implikasi

1. Hasil implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam realitasnya
beberapa lembaga BAZNAS di Indonesia pada dasarnya memiliki potensi
yang cukup bervariatif dalam menselaraskan tujuan zakat dan pembangunan
masyarakat berkelanjutan. Melalui penelitian ini, pembangunan ekonomi
masyarakat berkelanjutan secara teoritik difasilitasi oleh ekonomi Islam.
Pembangunan masyarakat berkelanjutan dapat berfungsi sebagai instrumen
untuk mengentaskan kemiskinan dengan diperkuat melalui alokasi dana zakat

2. Penelitian ini berimplikasi terhadap terealisasinya agenda pembangunan
masyarakat berkelanjutan yang meniscayakan kajian mendalam terutama
pengaruhnya terhadap pengurangan kemiskinan. Dari sudut kebijakan, agenda
pembangunan masyarakat berkalanjutan selayaknya didukung oleh lembaga
sosial dan masyarakat pada umumnya.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penelitian ini memiliki saran yang menjadi

bisa dilakukan dan dipertimbangan yaitu :

1. Masalah prioritas yang harus segara dibenahi adalah aspek sosial, ekonomi,
lingkungan, hukum dan tata kelola. Sehingga menjadi pekerjaan rumah (PR)
penting bagi pihak terkait dan harus melakukan kajian mendalam agar

206



pembangunan ekonomi masyarakat berkelanjutan di Kabupaten Jember dapat
terlaksana.

. Pihak-pihak terkait dan pemerintah terhadap pembangunan ekonomi
masyarakat berkelanjutan seyogyanya dapat mempertimbangkan solusi
prioritas dari keempat masalah ialah aspek sosial. Hal penting yang harus
dilakukan adalah 1) Penanggulangan kemiskinan 2) Peningkatan
kesejahteraan masyarakat 3) Pelaksanaan program indonesia pintar 4)
Peningkatan kedaulatan pangan

Kajian tentang tema pengaruh zakat terhadap pembangunan ekonomi
masyarakat berkelanjutan memungkin dapat juga dilakukan dalam konteks
lembaga atau daerah yang memiliki potensi dengan menggunakan metode

penelitian yang berbeda selain Analitycal Networking Process (ANP).
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